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Abstrak Pulau Jawa mengalami peningkatan jumlah penduduk dari waktu ke waktu. Peningkatan ini berdampak pada tingginya
aktivitas antropogenik yang menghasilkan emisi yang diantaranya dapat menyebabkan perubahan suhu udara. Suhu udara sangat berkaitan
dengan thermal stress yang mempengaruhi kenyamanan bahkan kesehatan manusia. Thermal stress dapat diukur dengan Temperature
Humidity Index (THI) dengan suhu udara rata-rata permukaan dan Relative Humidity (RH) sebagai variabel bebas. Penelitian ini
menganalisis sejauh mana perubahan suhu udara permukaan, RH dan THI terhadap waktu. Kemudian daerah dengan perubahan THI yang
paling besar akan dianalisis keterkaitannya jumlah penduduk menggunakan korelasi Pearson. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terjadi
perubahan suhu udara udara permukaan sebesar -0.27 hingga 1.17°C diikuti perubahan RH sebesar -2.21% hingga 0.77% dan terjadi
perubahan THI hingga 0,72°C sejak 1981 hingga 2019 terutama di pesisir utara bagian barat Pulau Jawa. Selain itu, THI di sekitar DKI Jakarta
juga memiliki nilai korelasi simultan yang tinggi dengan jumlah penduduk sebesar 0,81, korelasi lag 1 tahun sebesar 0,69, sementara korelasi
lag 2 tahun sebesar 0,67. Temuan ini mengindikasikan peningkatan jumlah penduduk berdampak terhadap peningkatan THI pada DKI
Jakarta.

Kata kunci: Temperature Humidity Index (THI); thermal stress; suhu udara; relative humidity; jumlah penduduk

Abstract Java has experienced an increase in population from time to time. This increase has an impact on high anthropogenic activity which
results in emissions, which can cause changes in air temperature. Air temperature is closely related to thermal stress which affects comfort and
even human health. Thermal stress can be measured by the Temperature Humidity Index (THI) with the average surface air temperature and
Relative Humidity (RH) as the independent variable. This study analyzes the extent of changes in surface air temperature, RH and THI with
time. Then the areas with the greatest THI changes will be analyzed for their correlation using the Pearson correlation. Based on the research
results, it is found that there has been a change in surface air temperature of -0.27 to 1.17°C followed by changes in RH from -2.21% to 0.77%
and there has been a change in THI to 0.72°C from 1981 to 2019, especially on the north coast of the western part of Java. In addition, THI
around DKI Jakarta also has a high simultaneous correlation value with a population of 0.81, a 1-year lag correlation of 0.69, while a 2-year lag
correlation of 0.67. These findings indicate an increase in population has an impact on increasing THI in DKI Jakarta.

Keywords: Temperature Humidity Index (THI); thermal stress; air temperature; relative humidity; total population

PENDAHULUAN

Pulau Jawa merupakan pulau dengan kepadataan
penduduk yang paling tinggi di Indonesia, yaitu sebesar 3.625
jiwa per km? pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020b).
Tingginya jumlah penduduk berimplikasi pada tingginya
aktivitas manusia terutama pada kota-kota di Pulau Jawa.
Ketika aktivitas antropogenik meningkat, emisi yang
dihasilkan juga meningkat, sehingga dapat mengakibatkan
peningkatan suhu udara permukaan (Wuebbles et al., 2003;
Kusminingrum & Gunawan, 2008). Peningkatan suhu udara
akan berkaitan dengan thermal stress yang dapat meng-
ganggu kinerja manusia, seperti penurunan tingkat

kewaspadaan dan daya tahan tubuh (Enander, 1989).
Thermal stress dibagi menjadi dua, yaitu: heat stress dan cold
stress yang menurut Wilson & Crandall (2011), heat stress
dapat meningkatkan aktivitas kinerja jantung yang signifikan,
sedangkan pada cold stress tidak signifikan dalam
mempengaruhi aktivitas kinerja jantung namun cukup ber-
pengaruh pada kondisi fisik pria terutama yang berusia lanjut
daripada wanita. Tapi pada umumnya tingkat kenyamanan
pada cold stress tergantung pada gaya hidup dan kebiasaan
tiap individu (Smolander, 2002; Wilson & Crandall, 2011).
Thermal stress dapat diukur menggunakan rumus empiris
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Temperature Humidity Index (THI) seperti yang
dikemukakan oleh McGregor and Nieuwolt (1998). Selain
dalam segi kesehatan, THI dapat digunakan sebagai panduan
dalam perencanaan kota, perlindungan konstruksi dan ling-
kungan (Ige et al, 2017).

Menurut Supari et al. (2017), terjadi peningkatan suhu
udara Indonesia dalam tiga dekade terakhir. Khusus di Pulau
Jawa, berdasarkan penelitian Susanti et al. (2019) telah terjadi
peningkatan rata-rata suhu udara permukaan di Pulau Jawa
kurang lebih sebesar 0,3 °C dari tahun 2000 sampai 2018.
Setiawan and Ma’mun (2021) mengemukakan telah terjadi
penurunan kecenderungan RH di DAS Ciliwung (Jawa
Barat) antara tahun 1985 sampai 2019. Aktivitas manusia
ditengarai berdampak pada perubahan suhu (Johannessen et
al., 2004), sehingga perubahan suhu akan berpengaruh pada
perubahan THI.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai THI di
Indonesia telah dilakukan meskipun masih terbatas pada
kota-kota tertentu dengan data observasi iklim yang sangat
terbatas. Tursilowati & Djundjunan (2007) menemukan
kenaikan THI di Surabaya berdasarkan analisis citra satelit
pada 1994 dan 2002. Wati & Fatkhuroyan (2017) juga
menemukan kenaikan THI di beberapa tempat di DKI Jakar-
ta selama periode 1985-2012. Marsitha et al (2019)
menganalisis kenaikan THI di kota-kota besar di Pulau
Sulawesi antara tahun 1985 sampai 2012 dengan kota
Makassar sebagai kota dengan kenaikan THI paling tinggi di
Sulawesi. Andani and Sasmito (2018) juga mengemukakan
telah terjadi kenaikan THI sejak tahun 2009 sampai 2017 di
Semarang. Beberapa penelitian THI di Indonesia dalam skala
yang lebih kecil juga dikaitkan dengan tata ruang dan
arsitektur (Alfian et al., 2018; Rilo et al., 2018; Ramadhan &
Osly, 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini dilakukan untuk menyempurnakan
kajian bagaimana perubahan suhu dan Relative Humidity
(RH) yang mempengaruhi perubahan THI di Pulau Jawa
serta kaitannya dengan jumlah penduduk pada daerah urban.

METODE PENELITIAN
Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data suhu
udara rata-rata permukaan bulanan reanalisis ERA5 tahun
1981-2019 di Pulau Jawa, data suhu titik embun
bulanan reanalisis ERA5 tahun 1981-2019 di Pulau Jawa dan
data jumlah penduduk di DKI Jakarta berdasarkan tahun
1981-2019 dari sensus penduduk, Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) dan proyeksi jumlah penduduk (Biro
Pusat Statistik, 1982, 1983, 1985, 1986, 1987, 1988, 1991,
1992, 1993, 1995, 1996; Badan Pusat Statistik, 1997, 1998,
1999, 2002, 2003, 2004, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 2011,
2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020a). Data
suhu titik embun digunakan karena pada dataset ERA5 tidak
tersedia data RH sehingga akan digunakan persamaan (1)
untuk memperoleh RH dari suhu titik embun. Pulau Jawa
berada pada koordinat 5,8° hingga 8,8° LS dan 105° hingga
115° BT seperti yang digambarkan pada Gambar 1.

Data jumlah penduduk menggunakan gabungan data
sensus penduduk, Susenas dan Proyeksi data penduduk oleh
BPS. Data sensus penduduk dianggap sebagai data aktual,
data Susenas dianggap sebagai data semi-aktual dan data
proyeksi penduduk dianggap sebagai data pendekatan ber-
dasarkan data historis yang dihimpun oleh BPS, dengan

demikian data proyeksi akan tetap memiliki error yang perlu
dianalisis besarannya terhadap data aktual. Data Susenas
sangat bergantung pada kesadaran penduduk mendaftarkan
diri sebagai warga ke Disdukcapil. Kami tidak menemukan
catatan yang relevan untuk jumlah penduduk pada tahun
1983 dan 1988.

ERA5 merupakan data asimilasi dari berbagai data
observasi (SYNOP, DRIBU, TEMP, PILOT dan AIRCRAF-
berdasarkan pengamatan atmosfer) dan data satelit, serta
dihasilkan dari komputasi dengan performa yang tinggi
dari European Centre for Medium-Range Weather Forecasts
(ECMWF) dan Copernicus Climate Change Service (C3S)
(Hennermann & Berrisford, 2017; Hersbach et al., 2020) yang
menyediakan data dalam skala jam hingga bulanan dengan
resolusi spasial 0,1° x 0,1° yang dapat didownload melalui
laman Copernicus (http://www.copernicus.eu/). Data suhu
rata-rata permukaan merupakan data pada ketinggian 2
meter di atas permukaan bumi. Data suhu ini dinyatakan
dalam satuan Kelvin, sehingga untuk pengolahan THI, suhu
harus dikonversi menjadi derajat Celcius. Data ERA5
digunakan karena mampu merepresentasikan dengan baik
pola-pola cuaca yang biasa terjadi di daerah Tropis seperti
Indonesia serta mampu mereduksi bias pada curah hujan
dibandingkan produk sebelumnya yaitu ERA-Interim
(Nogueira, 2020).

Dalam pembobotan THI, data yang dibutuhkan ialah
suhu udara permukaan dan RH. Data RH dapat diturunkan
dari suhu titik embun dan suhu udara permukaan seperti
yang ditunjukkan pada persamaan 1.

RH ~ 100 —5(T—T 1
( a) (Lawrence, 2005) ()

dengan RH sebagai kelembaban relatif (%), T sebagai suhu
udara permukaan (°C) dan Tj sebagai suhu titik embun (°C).

Periode analisis suhu rata-rata permukaan dan RH dalam
penelitian ini dibagi menjadi 4 periode, antara lain: periode 1
pada tahun 1981-1990, periode 2 pada tahun 1991-2000,
periode 3 pada tahun 2001-2010 dan periode 4 pada tahun
2011-2019. Pembagian periode dilakukan per 10 tahun
untuk melihat lebih jelas perubahan suhu udara permukaan
dan RH yang sangat kecil per tahunnya, serta dianggap dapat
merangkum kondisi iklim dalam kurun waktu tersebut
(Murphy & Timbal, 2008).

Thermal Stress berdasarkan THI

THI sering dikaitkan dengan kenyamanan populasi
manusia di luar ruangan dan dinyatakan dalam derajat
Celcius (Tseliou et al, 2010; Ige et al, 2017; Njoku &
Daramola, 2019). THI disebut juga discomfort index
merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur thermal
stress secara empiris dan dinotasikan dalam persamaan 2.

THI = 08T + (2£)

500

(McGregor & Nieuwolt, 1998) )

Perubahan THI

Perubahan THI dilakukan untuk melihat bagaimana ke-
cenderungan THI berdasarkan waktu dengan cara
memetakan selisih THI periode 4 sebagai periode terkini
dengan THI periode 1 sebagai periode awal dengan tujuan
melihat perubahan THI 30 tahun setelah periode
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Tabel 1. Klasifikasi THI menurut McGregor & Nieuwolt

THI Deskripsi

<21 Dingin (Cold)

21-24 Nyaman (Comfortable)

24-26 Cukup Nyaman, sebagian mengalami thermal stress
(Enough comfortable)

>26 Tidak Nyaman (Discomfort)

awal. Analisis deskriptif dilakukan pada grafik THI dari 4
periode dari beberapa sampel kota di Pulau Jawa, dian-
taranya DKI Jakarta, Sukabumi, Bandung, Semarang, Malang
dan Jember yang mewakili kota di pesisir utara dan selatan
serta kota di bagian tengah Pulau Jawa dengan koordinat
yang disesuaikan dengan grid pada data. Nilai THI untuk
tiap kota dihitung dengan rata-rata nilai THI yang
bersesuaian dengan grid kota tersebut.

Korelasi THI dan Jumlah Penduduk

Setelah menghitung perubahan THI, selanjutnya dicari
kota mana yang memiliki selisih THI terbesar antara THI
periode 1 dan periode 4. Pada kota yang memiliki perubahan
THI yang besar, data THI bulanan dirata-ratakan menjadi
THI tahunan dan kemudian dikorelasikan dengan jumlah
penduduk tahunan dengan menggunakan korelasi
Pearson. Penelitian ini hanya membandingkan THI dengan
jumlah penduduk dan mengasumsikan jumlah penduduk
kota yang akan dianalisis tersebar merata pada kota tersebut.

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar yang
diplot dan diekstraksi menggunakan software GrADS.
GrADS merupakan software yang dapat digunakan untuk
eksekusi data dalam bentuk grid (Berman et al., 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Suhu Udara dan RH Permukaan

Radiasi matahari sebagai sumber energi yang sangat
mempengaruhi dinamika suhu di bumi dan secara tidak
langsung mempengaruhi musim. Perubahan musim wilayah

tropis biasanya dilihat dari presipitasi (Hartmann, 2015).
Apabila ditinjau berdasarkan presipitasi, Pulau Jawa yang
berada di wilayah tropis memiliki pola hujan monsunal
dengan musim hujan terjadi pada Desember-Januari-
Februari dan musim kemarau terjadi pada bulan Juni-Juli-
Agustus. Penelitian ini menggunakan sampel musim hujan
yang diwakili oleh bulan Januari dan musim kemarau oleh
bulan Juli.

Suhu udara permukaan rata-rata pada bulan Januari dan
bulan Juli di Pulau Jawa direpresentasikan pada Gambar 2.
Secara spasial, pada periode 1 hingga periode 4 pada bulan
Januari dan Juli suhu udara di Pulau Jawa berkisar antara
<18°C sampai 27°C dengan kondisi bulan Juli lebih hangat
daripada bulan Januari dan wilayah utara Pulau Jawa lebih
hangat daripada wilayah selatan Pulau Jawa. Secara
temporal, Pada bulan Januari, suhu udara permukaan rata-
rata yang hangat (>25°C) tampak menyebar dari periode 1
hingga 4 terutama untuk wilayah pesisir utara Pulau Jawa
dan beberapa daerah dengan suhu permukaan rata-rata yang
rendah (<19°C) cenderung menyempit. Demikian pula un-
tuk bulan Juli, dengan kondisi yang lebih hangat daripada
bulan Januari yang ditandai dengan mulai adanya suhu
udara permukaan rata-rata di atas 27°C di utara Pulau Jawa
pada periode 2 dan meluas hingga periode 4. Hal ini menun-
jukkan terjadi peningkatan suhu udara permukaan di sebagi-
an besar Pulau Jawa selama periode 1981-1990 hingga 2011-
2019 yang sejalan dengan temuan dari penelitian Supari et al.
(2017) dan Susanti et al. (2019) yang mengemukakan bahwa
telah terjadi kenaikan suhu rata-rata permukaan di Pulau

http://jurnal.ugm.ac.id/mgi 106



PERUBAHAN TEMPERATURE HUMIDITY INDEX (THI)

Qurrata A’yun Kartika, dkk

Jawa. Kondisi RH sebagai unsur yang merepresentasikan uap
air di atmosfer sangat berkaitan dengan curah hujan pada
suatu waktu atau musim, dimana ketika musim hujan, RH di
wilayah tropis akan lebih tinggi dibanding musim kemarau.
Perubahan RH digambarkan pada bulan Januari dan Juli se-
bagaimana direpresentasikan pada Gambar 3. Secara spasial,
terdapat perbedaan pola RH pada bulan Januari dan bulan
Juli. Pada bulan Januari variasi RH kecil, daerah pesisir Pulau
Jawa umumnya memiliki RH yang sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan daerah dengan lokasi yang lebih jauh
dari pantai sedangkan pada bulan Juli variasi RH cenderung
besar dan umumnya wilayah utara Pulau Jawa memiliki RH
yang lebih rendah (lebih kering) daripada wilayah selatan
Pulau Jawa.

Secara temporal, RH bulan Januari dan bulan Juli mem-
iliki pola yang hampir mirip namun tetap dengan variasi
yang lebih besar untuk bulan Juli dimana tampak meluasnya
daerah RH vyang lebih kecil dari arah utara Pulau Jawa
menuju bagian tengah pada periode 1 hingga periode 3,
namun pada periode 4 luasan RH yang lebih rendah tersebut
kembali mengecil namun cenderung masih lebih luas
dibandingkan dengan periode 2. Sehingga, umumnya RH
cenderung menurun dibandingkan periode awal (periode 1)
terutama di Pulau Jawa bagian barat dan timur. Hal ini juga
mengkonfirmasi penelitian Setiawan & Ma’mun (2021) yang
menemukan adanya penurunan trend RH di DAS Ciliwung
yang berada di Pulau Jawa bagian barat antara tahun 1985
sampai 2019.

Perubahan THI di Pulau Jawa

Periode THI pada periode 1 digambarkan pada Gambar
4. Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa Jawa
memiliki variasi kenyamanan yang cukup besar sejak periode
1, namun secara keseluruhan umumnya kenyamanan di Pu-
lau Jawa berada pada kategori Enough comfortable yang be-
rarti sebagian manusia masih merasa nyaman dan sebagian
lagi merasa tidak nyaman. Wilayah selatan Pulau Jawa
umumnya memiliki kenyamanan yang lebih baik daripada
utara Pulau Jawa. Pada bulan April, Mei, September,
Oktober, dan ~ November beberapa wilayah di utara Pulau
Jawa berada pada kategori tidak nyaman untuk sebagian be-
sar manusia. Perubahan positif dari THI dapat membuat
daerah yang awalnya dalam kategori Cold menjadi
Comfortable, Comfortable menjadi Enough comfortable, dan
Enough comfortable menjadi Discomfortable dan sebaliknya
untuk perubahan negatif. Gambar 4 yang menunjukkan pada
periode 1 kondisi umum Pulau Jawa berada pada kategori
Enough comfortable, dimana jika terjadi peningkatan THI
kondisi ini dapat berubah menjadi kategori Discomfortable.

Perubahan THI pada periode 4 terhadap periode 1
digambarkan pada Gambar 5. Sebagian besar wilayah Pulau
Jawa umumnya mengalami perubahan THI positif yang
menunjukkan peningkatan THI telah terjadi. Kenaikan suhu
udara permukaan selama periode penelitian akan
mempengaruhi kenaikan THI karena variabel suhu udara
permukaan merupakan variabel utama pada rumus perhi-
tungan THI (McGregor & Nieuwolt, 1998), walaupun pada
beberapa bagian pulau mengalami penurunan RH. Terdapat
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Gambar 2. Suhu udara permukaan pada 4 Periode (a) bulan Januari dan (b) bulan Juli
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Gambar 3. RH permukaan pada 4 Periode (a) bulan Januari dan (b) bulan Juli
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Gambar 4. THI bulanan di Jawa pada periode 1

perubahan negatif atau penurunan THI yang terjadi di seba-
gian selatan dan timur Pulau Jawa pada Agustus. Umumnya
utara Pulau Jawa mengalami perubahan yang lebih besar dari
selatan Pulau Jawa. Bagian barat Pulau Jawa umumnya
mengalami peningkatan THI dengan yang terbesar dapat
mencapai 0,72 °C selama 30 tahun. Namun demikian, nilai
maksimum kenaikan THI di Pulau Jawa ini masih lebih ren-
dah dibandingkan dengan nilai maksimum kenaikan THI di
Pulau Sulawesi pada penelitian Marsitha et al. (2019) yang
dapat mencapai 0,9 °C selama kurun waktu 30 tahun.
Gambaran perubahan THI di DKI Jakarta, Sukabumi,
Bandung, Semarang, Malang dan Jember periode 1 hingga 4
ditunjukkan pada Gambar 6. Pola THI kota-kota di Pulau
Jawa umumnya mencapai puncaknya pada bulan Maret dan
Oktober, kecuali di Malang dimana dalam 2 dekade terakhir
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Gambar 7. Grafik jumlah penduduk dan THI di DKI Jakarta

puncak THI terjadi pada bulan November. Sejak periode 1
hingga 4 THI di DKI Jakarta berada dalam kategori enough
comfortable, kecuali pada bulan Oktober periode 4 yang
sudah dalam kategori discomfort. THI di Semarang pada
periode 1 pada bulan Januari, Februari dan Juli berada pada
kategori comfort dan enough comfortable untuk bulan-
bulan berikutnya, pada periode 2 pada bulan Januari berada
pada kategori comfort dan bulan-bulan lainnya pada kate-
gori enough comfortable dan pada periode 3 dan 4 dalam
kategori enough comfortable.

THI di Malang dan Jember pada periode 1 hingga 4 di
tiap bulan berada dalam kategori comfortable, namun
dengan variasi bulanan yang cenderung besar. THI terendah
secara umum terjadi di Bandung dan THI tertinggi terjadi di
DKI Jakarta. Pada bulan Januari hingga Juni dan bulan
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Gambar 6. Perubahan THI di beberapa kota di Pulau Jawa.

November hingga Desember THI di Jember ~0.2°C lebih
tinggi daripada THI di Malang, namun pada bulan Juli
hingga Oktober THI di Jember ~0.2°C lebih rendah daripada
THI di Malang. Pola THI di Sukabumi dan Bandung mirip
dengan ~0.5°C lebih besar di Sukabumi daripada di
Bandung, berada pada kategori yang sama yaitu comfortable,
kecuali pada bulan Januari periode 1 dalam kategori Cold
dan grafik cenderung berhimpitan untuk periode 1 hingga 3
kecuali periode 4 yang hampir selalu konstan di atas periode
1 hingga 3. Secara umum, pola THI meningkat seiring
periode dan mengurangi kenyamanan terutama untuk kota
yang berada di utara Pulau Jawa.

Keterkaitan THI dengan Jumlah Penduduk

Kenaikan THI tidak lepas dari aktivitas manusia,
berdasarkan Gambar 6 diketahui DKI Jakarta merupakan
daerah dengan kenaikan THI yang cukup tinggi dan merupa-
kan daerah dengan laju urbanisasi yang relatif tinggi
(Harahap, 2013). Oleh karena itu, keterkaitan THI dengan
jumlah penduduk dibahas lebih lanjut untuk wilayah DKI
Jakarta.

Gambar 7 menggambarkan grafik THI dan jumlah
penduduk tahun 1981-2019. Berdasarkan grafik pada
Gambar 7, THI di DKI Jakarta memiliki kecenderungan
peningkatan dari tahun 1981 hingga 2019. Kenaikan nilai
THI di DKI Jakarta juga mengkonfirmasi penelitian Wati
and Fatkhuroyan (2017) yang juga menemukan kenaikan
THI di beberapa tempat di DKI Jakarta selama periode 1985-
2012. Secara visual tampak grafik THI dan jumlah penduduk
memiliki pola yang mirip, hal ini juga ditunjukkan dengan
nilai korelasi simultan sebesar +0,81, korelasi lag-time 1 ta-
hun sebesar +0,69 dan korelasi lag-time 2 tahun sebesar
+0,67. Jumlah penduduk merepresentasikan jumlah aktivitas
manusia atau aktivitas antropogenik di dalamnya yang mem-
berikan dampak pada kenaikan suhu udara permukaan pada
suatu daerah urban (Du et al, 2016; Zhang & Sun, 2019).
Berdasarkan hal tersebut, sangat dimungkinkan jika kedua
variabel tersebut memiliki keterkaitan yang cukup baik.
Korelasi simultan yang tinggi menunjukkan peningkatan

jumlah penduduk dimana ada aktivitas antropogenik di da-
lamnya dapat berdampak langsung terhadap peningkatan
suhu di Pulau Jawa.

KESIMPULAN

Sebagian besar suhu udara permukaan di utara Pulau
Jawa lebih tinggi dengan RH yang lebih rendah daripada di
selatan Pulau Jawa dengan perubahan suhu selama 4 dekade
di seluruh Pulau jawa berkisar antara -0.27 hingga 1,17°C
dan perubahan kelembaban sebesar -2,21% hingga
0,77%. Secara umum, terjadi perubahan yang didominasi
oleh kenaikan dari indeks THI selama 4 dekade terutama
pada bulan Juni di Pulau Jawa sebesar -0.15 hingga 0.72°C,
kenaikan tertinggi diamati terjadi di sekitar DKI Jakarta.
Perubahan positif THI yang cukup besar ini dapat merubah
kategori Cold menjadi Comfortable, Comfortable menjadi
Enough comfortable, dan Enough comfortable menjadi
Discomfort.

Keterkaitan jumlah penduduk di DKI Jakarta dengan
THI ditunjukkan dengan nilai korelasi simultan sebesar 0,81,
korelasi lag 1 tahun sebesar 0,69, sementara korelasi lag 2
tahun sebesar 0,67. Hal ini menunjukkan peningkatan
jumlah penduduk berkontribusi pada peningkatan suhu yang
berpengaruh pada kenyamanan manusia pada tahun yang
sama.
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